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Abstract

The purpose of this article is to measure and discuss an effective and efficiency
learning process of primary school, junior and senior high school, and to link it to the its
target which is an effective and an efficient learning process. Cost Effectiveness concept
is used to measure an effective and efficient learning process. Cost Effectiveness éoncept
can be measured by Attrition Cost Index ratio and Cost per Achievement. Ideal atlrition
cost index ratio explains a condition where no student fails to achieve the target, and the
cycle time is same as ideal cycle time. Whenever the aitrition cost index ratio is more

than 1,it means that the learning process is not cost effective, it consumes more time and

cost than ideal cycle time and cycle cost.

Keywords: Cycle effectiveness, umit cost, cycle time, ideal cycle time, Attrition Cost Index

Ratio

Pendahuluan merupakan jantuhg kinerja perusahaan

Globalisasihiidain: keafii dalam sebuah pasar yang kompetitif..
teknologi _ informasi  menyebabkan Keurfggulan kompetitif akan dapat
perubahan besar di berbagai bidang dicapai, apabila perusahaan (lembaga
kehidupan manusia, termasuk di pendidikan) T OB ER
bidang pendidikim, Porier (1980) customer value yang lebih tinggi dari
menyatakan bahwa persaingan dapat kompetitor untuk biaya yang sama
dipandang  sehapai v -bengelalaan atau customer value yang sama untuk
sumberdaya sedemikian rupa sehingga biays ymng debin rendaly (Hansen .do
melampaui kinerja kompetitor. Untuk Mowen, 1997). Customer value adalah
melaksanalannya, (. perusahasn. - pedn selisih antara sesuatu yang diterima

konsumen dengan sesuatu yang telah

memiliki keunggulan kompetitif yang
dikorbankan oleh konsumen.
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Keunggulan kompetitif
membedakan lembaga pendidikan
secara kompetitif dan merefleksikan
keunggulan/ciri khas suatu lembaga
pendidikan. Keunggulan kompetitif
muncul setiap waktu melalui proses
organisasi dalam mengakumulasikan
dan memepelajari bagaimana
menggunakan sumbér daya dan
kapabilitas yang berbeda. Dengan
adanya  keunggulan _ kompetitif
lembaga  pendidikan dapat
menambah nilai unik jasa pendidikan
yang ditawarkannya. Dan pada
akhirnya lembaga pendidikan akan
mampu memberikan customer value
yang lebih baik dibandingkan dangan
pesaingnya. -

Persaingan yang bersifat
global -dan tajam  memaksa
manajemen mencari berbagai strategi
baru yang menjadikén perusahaan
‘mampu bertahan dan berkembang
dalam persaingan tingkat dunia.
Hanya perusahaan-perusahaan yang
memiliki keunggulan pada tingkat
dunialah yang mampu bertahan dan

berkembang, yaitu  perusahaan-
perusahaan yang fleksibel memenuhi
kebutuhan  konsumen,  mampu
menghasilkan produk yang bermutu,
dan cost effective (Mulyadi, 2001).

Konsep cost  effective
dilandasi  oleh  customer valué
mindset, yaitu untuk menghasilkan
keluaran yang mampu memenuhi
kebutuhan pelanggan. Di bidang
pendidikan, pelanggan adalaﬁ
masyarakat, baik orang tua siswa,
lingkungan masyarakat, pemerintah,
maupun pihak swasta. Ukuran value
bagi pelanggan pendidikan dapaf
divkur dengan NEM, lapangan kerja,
jumlah kelulusan, maupun
kemampuan diterima di jenjang

pendidikan berikutnya.

Cost Effectiveness
Konsep cost effectiveness

Konsep cost effectiveness dilandasi
oleh customer value mindset. Mindset
ini memfokuskan usaha manajemen
untuk menghasilkan keluaran yang

mampu memenuhi kebutuhan customer.
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Suatu proses disebut cost effective jika
dalam menghasilkan keluaran, masukan
hanya dikonsumsi untuk menjalankan
aktivitas penambah nilai (Mulya@i dan
Setyawan, 2001). '

Bagaimana mengukur cost
effectiveness suatu proses

Ukuran efisiensi suatu proses pada

CE (cycle effectiveness) =

Processing time adalah waktu
ideal  yang dibutubkan untuk
melaksanakan aktivitas penambah nilai
dalam - menghasilkan  produk/jasa.
Trroughput time adalah keseluruhan
wélctu aktual yang diperlukan untuk
menhasilkan produk atau jasa tersebut.

Cycle time X unit cost

perusahaan manufaktur dihitung
menggunakan  perbandingan anatara
processing time dengan Throughtput
Time yang dikenal dengan istilah cycle
effectiveness ( Kaplan dan Norton, 1996)

dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Processing Time

Throughput Time
Pada dunia pendidikan
ukuran Cycle  effectiveness
menjadi perbandingan cycle time
terhadap ideal cycle time Sfang
dikenal dengan istilah Tingkat
Attrition Cost Index ratio dan

dapat dirumuskan sebagai berikut:

actual cycle cost

Attrition Cost Index ratio =

Ideal cycle time X unit cost ideal cycle cost
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Unit Cost adalah biaya yang
dibutuhkan untuk setiap siswa per
tahun, baik yang menjadi beban orang
tua siswa maupun pemerintah, dan
bantuan lainnya. Biaya ini tidak
termasuk biaya fasilitas berupa: gedung
sekolah, laboratorium IPA maupun
Bahasa, Teknologi Informasi, ataupun
sarana kesenian dan olah raga.

Cycle time adalah waktu yang
dibutuhkan siswa untuk menyelesaikén
satu siklus pendidikan. Cycle time
yang diperlukan oleh siswa adalah
lawanya waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan satu tahap jenjang
pendidikan, SD, SMP, dan SMU
dengan target (achievement) tertentu,
misalkan lulus, rata rata NEM, atau
tingkat pendidikan berikutnya.
Selanjutnya Cycle -cost adalah biaya
yang diperlukan  siswa  untuk
menyelesaikan satu cycle time di
setiap jenjang pendidikan.

" Attrition Cost Index Ratio adalah
perbaﬁdingan actual cycle cost dengan
total unit cost yang ideal selama masa

pendidikan. A#trition cost ini termasuk

biaya biaya yang terjadi akibat
pengulangan-pengulangan yang harus
terjadi apabila ingin mencapai target.
Attrition cost dapat menghitung tingkat
effisiensi proses belajar mengajar yang
dicapai berdasarkan target atu sasaran
tertentu,

Tingkat Attrition Cost Index ratio
yang ideal adalah mendekati 1, artinya
actual cycle time sama dengan ideal
cycle time Apabila Attrition Cost Ratio
lebih besar dari 1, artinya masih
terdapat aktivitas yang tidak memunyai
nilai dalam menghasilkan out put yang

masih ada dalam proses belajar

- mengajar tersebut. Sebaliknya apabila

kurang dari 1 artinya proses belajar
mengajar juga belum effisien, karena
mungkin terdapat aktivitas yang
menambah nilai untuk menghasilkan
out put yang hilang.

Dengan menghitung attrition
cost index, tingkat effisiensi Proses
Belajar Mengajar dapat diukur. Akan
tetapi tujuan pengukuran effisiensi
tidak hanya untuk mengukur biaya
biaya yang paling effisien atau yang
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paling mahal, melainkan harus
mempertimbangkan effectivitas biaya
dan waktu PBM.

Tujuan Cost Effectiveness
Analysis adalah untuk mengukur
effisiensi biaya dan juga effektivitas
biayﬁ Proses Belajar Mengajar yang
ada. Karena itu untuk mengukur
apakah biaya dan waktu yang
diperlukan Proses Belajar Mengajar
yang ada effektif dan juga effisien,
sangat dipengaruhi oleh target yang
hendak dicapai (achievement yang di

inginkan).

125

Rata-rata unit cost pada
setiap jenjang pendidikan
Untuk kajian ini ini, rata
rata sekolah yang menjadi sample
adalah sekolah negeri.
Asumsi unit cost adalah :
® Fasiltas fisik telah tersedia, dan :
® Biaya Fasilitas fisik tidak
menjadi beban periodic, missal
gedung dan peralatan Serta aktiva
tetap lainnya. '
Berikut ini adalah rata-rata
unit cost pada sekol Sekolah Dasar,
SMP. Dan SMA negeri
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Tabel 1 Unit Cost SD
SEKOLAH DASAR NEGERI
Jenis be be beb
] ’ ban ..
biaya ban siswa 5 an lain-lain
pemerintah
Uang
Sekolah
uang 4
komite 5,000.00 -
Uang
alat/buku/lain-
lain
Uang 1
Seragam 50,000.00
Uang
makan
Gaji Fi
guru (PNS)* 09,000.00
. Biay 1
Opersional** . LA
Biay 1,
alain-tain . || - 500.00
Total : 1 7
Biaya 96,500.00 | 28,705.00
Total 9
biaya/unit 25,205.00
Alok
asi % Beban
*Gaji
guru = total 20% 80% 12
gaji guru & PNS
admin PNS
per tahun/total
siswa ‘
e 4,0
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Biaya 00,000.00
Operasional -
Biaya per
tahun/total
siswa

Total
Siswa 203
orang

Tabel 2 Unit cost SMP

SMP Negeri Tanjung Enim
Fenis Bisga be beba beban lain-
ban siswa n pemerintah lain
Uang Sekolah
X 3
vang komite  ~ . 00,000.00
Uang '
alat/buku/lain-
lain
1
Uang Seragam 50,000.00
Uang makan
Gaji guru 848,
(PNS)* 200.00
Biaya 73,1
Opersional** , 70.00
Biaya lain-lain
X 4 921,
oy 50,000.00 370.00
Total biaya/unit 13 7(1)’3;
alokasi % 3 4
beban 3% o
*Gaji
gurw/Admin
=43 PNS, 6
guru bantu, 5
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pusat, 1 bupati
a Rp 460 0000

Bk

Operasional/thn

60,0
00,000.00

Total siswa 820
siswa

Sumber hasil wawancara

Tabel 3 Unit cost SMA

Jenis biaya

SMA Negeri

be
ban siswa

beban
pemerintah

beba
n lain-lain

Uang Sekolah

uang komite

3
60,000.00

Uang alat/buku/lain-
lain

Uang Seragam

] -

50,000.00

Uang makan

Gaji guru (PNS)*

Biaya Opersional**

Biaya lain-lain

Total Biaya

5

" 10,000.00

n/a

Total biaya/unit

n/a

Catatan*

*Gaji guru/Admin

1 PNS

**Bi. Operasional/thn

n/a

Total siswa 103 siswa

Sumber hasil wawancara

Rata rata cycle fime dan

cycle cost yang diperlukan untuk

menyelesaikan pendidikan di setiap

jenjang pendidikan
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- Berikut ini s}dalah analisis
cohort untuk pendidikan SD, SMP, dan
SMA di Sebuah Kabupaten, yang akan

menghitung cycle time dan cycle cost
pada masing-masing jenjang

pendidikan.

digunakan  sebagai dasar untuk

Analisis Cohort Sekolah Dasar Negeri

Tahun

Ke-1
Ke-2
Ke-3

Rata rata jumlah siswa
Kis1 kls2 kis3 kis4 Kkis5  kls6
60
58
59

Ke-4‘
Ke-5
Ke-6

59
59
59

Cycle cost untuk lulus 6 student years atau Rp 5.551.230,00
Cycle cost untuk diterima diSMP Negeri 7,87 student years atau Rp 7.281.363,30

® Cycle cost untuk mencapai NEM rata-rat diatas 7: 29,5 student yers atau Rp

27.293.457,00

Dari 60 orang siswa kelas 1,
yang akan berhasil menyelesaikan
pendidikannya, yaitu lulus sekolah
dasar rata-rata 99% (59 siswa)., 75 %
(45 siswa) diharapkan diterima di SMP
Negeri. Sehingga Cycle time untuk
mencapai target lulus adalah (354/59)

atau 6 student years, dan cycle cost

129

yang dibutuhkan adalah (6 X Rp

925.205,00) atau Rp 5.551.230,-.
Cycle time untuk

mencapai target diterima di SD Negeri
adalah ( 354/45) atau 7,87 student
Years, dan cycle costnya adalah (7,87
X Rp 925.205,00) atau Rp
7.281.363,30. I
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Apabila target yang
akan dicapai adalah NEM rata rata
diatas 7, maka dari 60 siswa yang
memulai pendidikannya dari kelas 1,
hanya 20 % yang mampu mencapai

Analisis Cohort SMP Negeri

Tahun

Kelas 1
Ke -1 288
Ke 2
Ke-3

target (12 siswa). Maka dibutuhkan
Cycle timenya (354/12) atau 29,5
student years, dan cycle cost
dibutuhkan sebesar (29,5 X Rp
925.205,00). Atau Rp 27.293.457,00

Rata rata jumah siswa
Kelas 2 Kelas 3

271
265

Cycle cost untuk NEM rata-rata 6,22 adalah 3,1 student years atau Rp 4.251.247,00

Cycle cost untuk NEM rata-rata 7 adalah7,12 student years atau Rp 9.764.154,40

Dari 288 siswa yang memulai
pendidikannya dari kelas 1, yang
berhasil menyelesaikan pendidikan
adalah 265 siswa dengan NEM rata-
rata 622. Hanya 40% siwa yang
mendapatkan NEM rata rata diatas 7

Cycle time untuk
mendapatkan NEM rata rata 6,22 yang
dibutubkan adalah (824/265) atau 3,1
student years. Cycle cost yang
dibutuhkan adalah (3,1 X Rp
1,371,370.00) atau Rp 4.251.247,00.

Cycle Time yang dibutuhkan
untuk mencapai NEM rata-rata diatas 7
adalah (824/115) atau 7,12 student
years, dan cycle cost yang dibutuhkan
(7,1212,48 X Rp 1,371,370,00) atau
Rp 9.764.154,40

Pola Attrition Cost Pada Setiap
Jenjang Pendidikan .

Misalnya, pada SMP negeri, Ideal
cycle time adalah 3 student years,

karena kondisi saat ini menunjukkan

130




AKUNTABILITAS : JURNAL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AKUNTANSI

Vol : 4 No.2 Juni 2010

déngan cycle time 3,1, SMP negeri
hanya mampu mencapai NEM rata-rata
6,22 berarti ada perbedaan antara ideal
cycle time dengan actual cycle time,
yang disebabkan adanya siswa ':yang
mengulang (tidak naik kelas, selama
masa pendidikannya). Semakin tinggi
target, dengan kondisi fasiltas,
processes on instructional systems
yang ada saat ini, akan diperlukan
biaya pengulangan yang makin tinggi
apabila target yang akan dicapai
(achievements level) misalnya NEM
rata-rata kelulusan diatas 7.

Berikut ini disajikan

Attrition cost index hasil survey untuk
SD, SMP, dan SMA hasil studi ini,
dengan asumsi  kondisi  input
(fasilitas,dll), processes on
instructional systems berada pada

kondisi yang dimiliki masing masing

sekolah saaat ini.

Tabel 4 Attrition cost index Sekolah Dasar

Target Actual Cycle cost : Ideal Cycle cost Attrition
(achievement) cost index
Lulus Rp5.551.230,00 1

Rp 5.551.230,00

Diterima di SMP Rp.7.281.363,00 1,3

Negeri Rp.5.551.230,00

Nilai NEM rata rata Rp 27.393.457.00 49

diatas 7 Rp.5.551.230,00

waktu  yang
Dari perhitungan attrition cost
index, terlihat bahwa untuk target

kelulusan, nilainya 1, artinya biaya dan

131

dibutuhkan untuk

menyelesaikan satu siklus pendidikan
SD dengan target lulus sama waktuy

dan biaya yang seharusnya untuk satu




Mengukur Kinerja Pendidikan Dasar Dan Menengah Menggunakan Analisis Cost

Effectiveness
Yulia Saftiana

siklus pendidkan SD.

Apabila Target yang akan
dicapai adalah siswa lulusan diterima
di SMP negeri, maka attrition index
menjadi 1,3. Terdapat 0,3 atau 30
persen waktu dan biaya yang
dikonsumsi oleh aktivitas yang tidak
menambah nilai.

Apabila Target yang akan

Tabel 5 Attrition CCOst Index SMP

dicapai  adalah  siswa  lulusan
mendapatkan NEM rata rata diatas 7
maka attrition costnya sebesar 4,9.
Terdapat 3,9 atau 390 % biaya dan
waktu yang dikonsumsi aktivitas yang
tidak mepambah nilai (non value
added activity) dalam proses belajar

mengajar yang berlangsung.

Target Actual Cycle cost Attri
{achievement) Ideal Cycle cost tion cost
index
Lulus dengan NEM Rp 4.321.247,00 1,05
Rata rata 6,22 Rp 4.114.110,00
Lulus dengan NEM rata Rp 9.746.154.40 2,37
rata diatas 7 Rp4.114.110,00

Déng_an target kelulusan dan
NEM rata rata 6,22 maka tingkat
effisiensi pro:ses belajar mengajar di
SMP Negeri adalah sebesar 1,05.
Waktu dan biaya yang diperlukan
untuk aktivitas belajar mengajar
hamper sama dengan waktu dan biaya
yang ideal untuk proses belajar
mengajar tersebut (PBM).

Apabila target yang

diinginkan adalah NEM ratarata diatas
7, maka tingkat effisiensi (attrition cost
index) saat ini adalah 2,37, atau
dibutuhkanv biaya dan waktu 137 %

lebih besar dari yang seharusnya.

Rata-Rata Cost Per Uniit

Achievement ‘
Dari hasil  analisis

sebelumnya, dapat disimpulkan untuk

setiap target untuk masing-masing
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jenjang pendidikan, dengan kondisi

mengkonsumsi 137 % biaya dan waktu

Biaya operasional Achieve A Cost
endidi per siswa/tahun ment ttrition per
kan Tot Ke cost Achievement
al(RP) mampuan index (RP)
wali siswa
92 19 Lulus/N 1 5.55
D 5.205 6.500 EM <6 1.250,00
i3 45 Lulus/N 1 432
MP 71.370 0.000 EM>6,22 ,05 1.247
2.0 75 Lulus/N 6.23
MA* 08,943 0.000 EM 3,4 1,035 8.170,45
Lulus 4 242,
PTN 5 org 0,2 278.525,8

fasilitas fisik dan sumber daya manusia

yang terlibat Proses

~ dalam
BelajarMengajar seperti saat ini, maka
tingkat effisiensi untuk setiap target
terlihat pada table attrion cost index.
Untuk

effisiensi waktu dan biaya, diperlukan

meningkatkan

pengeluaran (expenditure/cost) untuk
pengelolaan aktivitas PBM serta
fasiltas penunjang PBM, Misalnya
Tingkat effisiensi, yang diukur dengan
attrition cost index PBM pada SMP
negeri untuk mencapai target NEM
rata rata diatas 7 besarnya adalah 2,37
atau 237%). Artinya PBM yang ada

133

yang tidak menghasilkan nilai tambah

bagi output yang dihasilkan. Atau

dapat dikatakan besarnya pemborosan

137%. Untuk meningkatkan effisiensi

dibutuhkan

fasiltas fisik ,

sumber

daya manusia, dan program-program

PBM seperti yang tersedia pada
sekolah sekolah unggulan..

Analisis Cost Effectiveness Pada
Sma Unggulan

Sebagai bahan perbandingan,
besarnya hubungan cost per unit, cycle
time, cycle cost, attrition cost index,

cost per wumit achievement, input,
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process, dan out put yang diharapkan
maka studi ini juga dilakukan pada

SMA unggulan,

Tabel 6 unit cost pada SMA unggulan

Jenis Biaya SMA unggulan
Beban Beba Beba
siswa n Pemerintah | n Lain Lain
Uang Sekolah 840.00
0,00
Uang komite A
Uang Alat
Uang Makan ) 540.00
0,00
Uang Asrama, wajib 1 :
thn, selama 3 tahun 1.200.0
sekolah, Rp3 600 00,00
000/3
Gaji PNS dan Adm
PNS ' " 809.
31 Guru PNS, Rp 500 " # 061,50
jt/th
Biaya Administrasi ‘
DIKS RP 60 000 372 ,
000,00 168,30 '
PEMKOT Rp 170 000
000,00
Total Biaya 2.580.0 1.18
00 1.229,80
Total Biaya per Unit 3.76
: 1.229,80
\Jumlah siswa 618
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¥¥% Cost per unit dihitung dengan asumsi biaya fasiltas ( sarana dan pra sarana)

dikeluarkan dari cost per unit, karena biaya tersebut dianggap tetap

Pola Cycle Time/ Cycle Cost SMA: unggulan

Tahun

Ke-1
Ke-2
Ke-3

Rata rata jumlah siswa

kelas 2 kelas 3

190
190

Cycle time untuk NEM rata-rata 6,7 adalah 3 student years atau Rp 11.836.689,40

Cycle cost untuk NEM rata
rata 6,7 dan 188 siswa diterima di
PTN adalah (190/570) 3 student years
atau Rp 11.836.689.40. Dari 190
siswa yang memulai pendidikannya di
kelas ‘1, hanya 2 orang yang gagal
diterima di PIN  atau  di
AKABRI/AKPOL.

Attrition Cost Index untuk
kelulusan siswa dengan NEM rata rata
6,7 adalah 1 (Rp 11.836.689.40/Rp
11.836.678,40). Artinya proses belajar

mengajar yang diterapkan semuanya’

adalah proses yang mempunya nilai

135

untuk menghasilkan out put berupa

rata rata NEM 6,7

Kesimpulan Dan Saran

Hasil cost  effectiveness
analysis terhadap sekolah SD, SMP,
dan SMA biasa menunjukkan bahwa
tingkat effisiensi dan effectivitas pada
sekolah sekolah tersebut adalah seperti
pada tabel berikut:
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Biaya operasional | Achievement Attrition Cost per
pendi per siswa/tahun cost Achievement
dikan Tot | Kemampua index (RP)
al(RP) n wali siswa
925.205 196.500 Lulus/NEM <6 1 5.551.250,00
D
1.371.370 450.000 Lulus/NEM>6,22 1,05 4.321.247
MP
2.008.943 750.000 Lulus/NEM 3,4 1,035 6.238.170,45
MA*
Lulus PTN 5 org 40,2 242 278.525,8
Biaya operasional Achievement “Attrition Cost per
Pendi per siswa/tahun cost Achievement
dikan | Total(RP) Kemampua index (RP)
n wali siswa , '
3.761.229,8 | 750.000* Lulus PTN/NEM B 1 | 11.836.698,40
MA (19,94%) rata-rata >6,7
unggu
lan )
11.836.698,40. Pada SMA  biasa
Apabila dibandingkan dengan untuk mencapai target agar semua
sekolah unggulan, khususnya dengan siswa mampu diterima di PTN
sekolah unggulan SMU unggulan , dibutuhkan waktu dan proses sebesar
maka terlihat tingkat effisiensi dan 40,2 X waktu dan proses yang ada
effectivitas sekolah unggulan, menjadi pada saat ini dengan total biaya sebesar

lebih murah. Dalam hal éffisiensi dan .

effectivitas biaya juga terlihat,
mencapai target agar semua siswa
mampu diterima di PTN, pada SMA
unggulan hanya dibutuhkan cost per

achievement sebesar Rp

(cost per achievement) Rp

242.278.525,80. Artinya  proses
Kegiatan Belajar Mengajar saat ini
sangat tidak effisien dan tidak

effective.
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